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ABSTRAK

Luluk  Oktaviani,2025 Pengaruh Model Pembelajaran Berdifferensiasi
Menggunakan Media Buku Bergambar Alam Sekitar Terhadap Kemapuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar,Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Islam Sultan Agung .
Dosen Pembimbing : Dr. Muhamad Afandi,S.P.d. . M.Pd..M.H

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan media buku bergambar alam terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 SDN Rowosari 01 Semarang. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode ecksperimen. Penelitian ini menggunakan pre-
Eksperimental Design dalam bentuk One group pretest-posttest design. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN Rowosari 01 yang berjumlah 30 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen
penelitian menggunakan lembar tes kemampuan membaca dalam bentuk pilihan
ganda. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya
pembeda. uji tingkat kesukaran, uji normalitas dan uji paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di SD
Negeri Rowosari 01. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa yaitu
50,72 sedangkan nilai rata-rata posttest siswa yaitu 75,76. Hasil uji paired sample
t-testdiperoleh nilai sig. 0,000 karena sig. 0,000 <a (0,05) maka Ha diterima artinya
ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan media buku bergambar alam sekitar terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas | di SD Negeri Rowosari 01.

Kata kunci :membaca permulaan,model pembelajaran berdifferensiasi
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ABSTRACK

Luluk Oktaviani, 2025 The Influence of Differentiated Learning Models Using
Environmental Picture Books on the Beginning Reading Skills of First Grade
Students. Study Program of Elementary School Teacher Education, Faculty of
Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Supervising
Lecturer: Dr. Muhamad Afandi, S.Pd., M.Pd., M.H.

This study aims to determine the effect of differentiated learning model
using nature picture book media on the reading ability of first-grade students of
SDN Rowosari 01 Semarang. This tvpe of research is quantilative with
experimental methods. This study uses pre-Experimental Design in the form of One
group pretest-posttest design. The population of this study was 30 first-grade
students of SDN Rowosari 01. The sampling technique used saturated sampling
technique. The research instrument used a reading ability test sheet in the form of
multiple choices. Data analysis technigues used validity test, reliability test,
discrimination test, difficulty level test, normality test and paired sample t-test. The
results of the study showed that the differentiated learning model had a significant
effect on the beginning reading ability of first-grade students ai SDN Rowosari 01.
This can be seen from the average value of the students' pretest, wiich was 50.72,
while the average value of the students' posttest was 75.76. The resulls of the paired
sample t-test obtained a sig. value of 0.000 because sig. 0.000 < a (0.05) then Ha
is accepted, meaning that there is a significant influence of the use of a
differentiated learning model using picture books about the nafural environment on
the early reading skills of grade 1 studenis at SD Negevi Rowosari (1.

Key words:beginning reading,differentiated learning model
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah hal utama dalam kehidupan yang berguna untuk
pengajaran bagi manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik),yaitu memelihara dan
memberi Latihan (ajaran dan pimpinan)mengenai adab dan kecerdasan otak.
Pendidikan dalam Bahasa Yunani berasal dari kata pedagogic yaitwu ilmu
menuntun anak. Dengan Pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi

yang dimiliki pada dirinya.
Berdasarkan peraturan pada undang-undang Nomor 2 tahun 2003 pasal
S ayat | tentang sistem Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa "Setiap
warga Indonesia memiliki hak yang sama untuk meraih pendidikan yang
berkualitas ". Hal ini juga sepemikiran dengan undang-undang Pendidikan 1972
Education Art (1972) telah memberikan hak atas pendidikan kepada sctiap
anak, berapapun beratnya disabilitas yang di sandangnya. Pernyataan tersebut
dapat di simpulkan bahwa pendidikan dapat di akses oleh semua kalangan, baik
tingkat dasar maupun tingkat lanjut. Akan tetapi kadang di jumpai anak-anak
yang mengalami kesulitan dalam belajar sepcrti kesulitan mcnulis, kcsulitan
berhitung dan kesulitan membaca. Kesulitan belajar yang paling mendasar ialah

kesulitan belajar membaca.
Membaca merupakan kebutuhan tiap manusia dalam kehidupan

masyarakat yang semakin khusus. Tujuan membaca ialah mengembangkan




kebutuhan Intelektual, emosional dan sosial. Membaca juga di butuhkan dalam
pelajaran di sekolah khusus nya pada pelajaran bahasa Indonesia, karena dengan
membaca, siswa dapat menelaah dan memahami setiap pelajaran yang di
sampaikan oleh guru. Membaca merupakan suatu hal penting bagi kehidupan.
Dengan  membaca,seseorang  dapal memalimi  dan  mampu  menguasai
segalanya fterutama dalam bidang ilmu pengetahuan. Menurut
Osei,Liang,Natalia&Stepen(2016) menyatatakan bahwa membaca bagi anak
perlu dikembangkan karena hal tersebut dapat digunakan untuk membantu anak
dalam bersosialisasi dan memperoleh informasi. Belajar membaca sangat
dibutuhkan karena merupakan kegiatan untuk menambah pencapaian
perkembangan Bahasa dan keaksaraan dimasa anak-anak.

Menurut Abidin (2018) membaca adalah serangkaian aktivitas guna
untuk  mencari  informasi  melalui - lambang-lambang.Tetapi = dalam
membaca,siswa tidak hanya sckedar membaca saja. Siswa perlu untuk menguji
fakta-fakta informasi yang didapat melalui tulisan. Menurut Agustanto (2019)
“Kemampuan membaca siswa dapat membantu siswa untuk memperoleh
berbagai informasi sehingga siswa dapat memahami isi bacaan bukan satu-
satunya cara belajartidak dapat dipungkiri kemampnan membaca ini
merupakan sumbangan yang berpengaruh pada keberhasilan siswa.

Kemampuan membaca mempunyai posisi paling penting dalam
Pendidikan,sebab untuk memperoleh keberhasilan tujuan kegiatan belajar
mengajar. Namun,sedikit siswa yang memiliki kebiasaan membaca sehingga

kemampuan membacanya rendah. Dalam meningkatkan kemampuan membaca




siswa tidak jauh dari kata model pembelajaran atau cara yang digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran adalah kerangka atau pendekatan yang berguna
untuk Menyusun dan melakukan proses belajar mengajar. Hal ini mencakup
melode,strategi,dan Teknik yang dapal membantu peserta didik memahami
Pelajaran secara efektif. Bagi seorang guru adalah hal utama untuk dapat
mempelajari dan mengembangkan moel pembelajaran. Penggunaan dan
pemilihan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar mempunyai
arti yang penting karena model pembelajaran menjadi senjata siswa untuk
memudahkan dan memahami pembelajaran dengan harapan akhirnya
pembelajaran akan dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian model
pembelajaran harus diciptakan dengan sedemikian rupa supaya aktivitas belajar
mengajar dapat membuat siswa terkesan dan menarik perhatiannya untuk ikut
pembelajaran yang lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang perlu
diterapkan pada sekolah dasar ialah model pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah Teknik instruksi atau pembelajaran
Dimana guru menggunakan macam-mavam mctode pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan pribadi setiap peserta didik dengan kehutuhan mereka.
Model pembelajaran berdiferensiasi ini dapat digunakan untuk mengatasi
masalah mengenai kemampuan membaca siswa yang masih- minim dan
membaca yang kurang diminati siswa karena mayoritas siswa lebih suka game.
Karena model pembelajaran berdiferensiasi mempunyai kelebihan antara lain :

dapat memenuhi macam - macam meodel belejar, meningkatkan keterlibatan,




memotivasi belajar mandiri, meningkatkan hasil belajar, menciptakan
keterampilan sosial, mengembangkan kreativitas,dan membikan timbal balik
yang lebih spesifik.

Pembelajaran yang inovatif dapat berhasil apabila seorang pendidik
mampu membual siswa Lertarik untuk mengikuti proses belajar. Hal itu ada pada
model pembelajaran berdiferensiasi. Model pembelajaran akan lebih efektif jika
berbantukan dengan media pembelajaran didalamnya. Media yang serasi
dengan model pembelajaran bediferensiasi adalah buku bergambar alam sekitar.
Buku bergambar alam sekitar adalah sebuah media yang dapat disajikan dalam
bentuk tulisan dan ilustrasi atau gambar alam sekitar yang terdapat pada
lingkungan hidup seperti gunung,rumah.pohon dan lain-lain.sehingga dengan
berbantukan media ini siswa akan merasa tertarik dengan proses belajar dan
dapat menumbuhkan peningkatan kemampuan membaca siswa.

Begitu pula dengan media buku cerita bergambar,media tersebut efektif
digunakan untuk proses pembelajaran. Hal tersebut bisa dilihat pada hasil
penelitian Lestari et al (2017) yang berjudul “ Efektifitas Penggunaan media
buku cerita bergambar dalam penanaman nilai-nilai moral siswa SD kelas
rendah” yang mengatakan bahwa media buku cerita_bergambar adalah alat
untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal tersebut
dapat dilihat pada hasil validasi oleh ahli media bahwa media buku bergambar
alam sekitar layak digunakan dengan rata-rata presentase hampir 95%. Oleh
karena itu,dapat divariasikan antara model pembelajaran berdiferensiasi dengan

media buku bergambar alam sekitar dalam proses belajar mengajar. Karena




dengan model pembelajaan berdiferensiasi dan dibantu media buku bergambar
alam sekitar car aini diharapkan peserta didik menjadi lebih mudah memahami
materi,siswa termotivasi untuk belajar,siswa aktif dan semangat hal tersebut
dapat menumbuhkan kemampuan membaca siswa.

Seiring berkembangnyu ilmu dan teknologi yang sangat pesa(,membaca
penting dalam kehidupan sehari-haritetapi implementasinya dirasa susah
terjadi apalagi membudidaya. Membaca merupakan aktivitas yang tidak dapat
dipisahkan dalam kependidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia
membutuhkan informasi,baik secara lisan maupun tulisan. Kegiatan membaca
menjadi kebutuhan hidup manusia sehari-hari seperti hal nya makan dan
minum. Kemampuan membaca seseorang dapat diperoleh maupun dilatih
melalui dunia Pendidikan.

Menurut Oktaviani & Ray (2018) mengatakan membaca bagi anak SD
Tingkat rendah hanya terbatas pada kemampuan membaca pernulaan saja.
Membaca permulaan ialah pengajaran membaca yang memberikan kecakapan
untuk anak guna mengubah rangkaian huruf menjadi rangkaian bunyi yang
memiliki arti.

Rerdasarkan fakta hasil observasi di SDN Rowosari 01 yang terjadi
bahwa kemampuan membaca siswa masih rendah. Berdasarkan fakta telah
ditemukan bahwa kelas | masih ada siswa yang kesulitan dalam membaca.
Permasalahan diantaranya adalah belum mengenal huruf.tidak dapat membaca
2 suku kata atau lebih,tidak dapat membaca kalimat dengan lancar dan tidak

dapat menyimak cerita. Indikator yang akan dicapai siswa pada kemampuan




membaca adalah dapat mengenal huruf A-Z, mampu membaca 2 suku kata atau
lebih,dapat membaca kalimat dan dapat menyimak cerita

Dari beberapa permasalahan diatas ditemukan beberapa hal yang
mempengaruhi minimnya kemampuan membaca siswa di temuka bahwa (1)
seorang guru menjelaskan melalui papan tulis serta menggunakan metode dikte
(2) membaca melalui buku dan tulisan pada papan tulis (3) guru tidak
menggunakan model pembelajaran sehingga pembelajaran tidak inovatif (4)
siswa yang kurang semangat untuk belajar dan mudah merasa jenuh. Oleh
demikian,dibutuhkan cara agar dapat memperbaiki kemampuan membaca siswa
supaya dapat menuju ke jenjang selanjutnya dengan baik

Dari beberapa faktor diatas keberhasilan dalam belajar masih rendah
serta kemampuan membaca siswa masih kurang dikarenakan pendidik masih
memanfaatkan media yang berpusat pada papan tulis dan buku serta belum
menerapkan berbagai model pembelajaran karena dapat mengeakibatkan siswa
merasa jenuh dan kurang semangat dalam proses belajar. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kemampuan membaca pada siswa hendaknya sebagai seorang
pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik. Dengan
demikian siswa akan semangal dan antusias dalam proses belajar. Menurut
Nuridin et al {2019) guru wajib selalu mempunyai cara yang dapat mengubah
suasana kelas menjadi lebih menarik dan menyenangkan schingga siswa tetap
merasa semangat. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran

berdiferensiasi tersebut
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas.maka terdapat beberapa masalah

1. Kemampuan membaca siswa yang masih kurang

2. Media pembelajaran yang masih berpusat ke buku dan papan tulis pada
akhimya berakibal siswa kurang semangat untuk belajar

3. Guru belum mengunakan model pembelajaran

Pembatasan Masalah

Terdapat banyak penyebab rendahnya kemampuan membaca permulaan

Tujuan Pene]iﬁati_

Penelitian

pembelajaran berdiferens
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Penelitian yang dilakukan di SDN Rowosari 01 memiliki beberapa
manfaat antara lain:
I. Manfaat Teoristis
Dapat digunakan untuk bahan rujukan dalam Upaya mengatasi
kesulitun membaca siswa
2. Manfaat Praktis
a.  Untuk Siswa
Survei ini akan mempermudahkan siswa dalam mengembangkan

kebiasaan membaca dengan baik mendapatkan wawasan dan

keterampilan dan mempersiapkan diri untuk
yang lebih tinggi

Untuk Guru




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Pengertian Model Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi adalah Teknik instruksi atau
pembelajaran Dimana guru menggunakan macam-mavam metode

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan pribadi setiap peserta didik
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lain-lain.Perbedaan siswa merupakan kenvataan yang ada disckolah.
Setiap siswa memiliki kemampuan, pengalaman, bakat, minat. bahasa,
budaya dan model belajar yang berbeda. Oleh demikian,tidak adil jika
guru hanya menyampaikan materi Pelajaran dan menilai siswa dengan
cara yang sama, Guru perlu memperhatikan perbedaun tersebutl dan
menyediakan layanan yang tepat sesuai kebutuhan masing-masing
siswa Meilia & Murdiana (2019).

Contoh kelas yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi

yaitu Kefika kegiatan belajar mengajar guru menggunakan macam-




pendekatan pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik individusetiap siswa, Jurais (2023).

Menurut Sarnoto (2014) dalam pembelajaran berdiferensiasi ada
tiga aspek yang perlu di pertimbangkan guru supaya siswanya mampu
memahami materi Pelajaran dengan baik. Pertama aspek konten yaitu
aspek yang mencakup materi yang akan diajarkan ke siswa. Kedua
aspek proses yaitu aspek yang melibatkan kegiatan berfaedah yang akan
dilakukan oleh siswa selama pembelajaran dikelas berlangsung. Ketiga
adalah aspek asesmen yaitu aspek yang melibatkan pembuatan produk
atau penilaian yang dapat mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran berdiferensiasi berbeda denga model
pembelajaran individual yang sering digunakan untuk mengajar ABK.
Pada pembelajaran berdiferensiasi guru tidak perlu mengajar setiap
siswa satu per satu untuk memastikan pemahaman mercka terhadap
materi. Siswa dapat belajar dalam kelompok kecil,besar bahkan mandiri
. Ciri-ciri model pembelajaran berdiferensiasi

Association for supervision and curriculum development (ASCD)
menerangkan  eiri-ciri.pembelajaran  berdiferensiasi dari saduran
Tomlision yang diterangan dalam tabel I Purba et al.(2021):

1) Bersifat proaktif artinya guru dari awal secara proaktif
mengantisipasi ~ Pelajaran yang akan diajarkan dengan cara

mempersiapkan jadwal Pelajaran untuk murid yang berbeda. Jadi




bukannya mengadaptasikan proses belajarnya kepada murid sebagai
tanggapan atas evaluasi kegagalan pembelajaran sebelumnya.

2) Menciptakan fokus pada kualitas diatas kualitas artinya kualitas
pekerjaan rumah lebih cenderung dengan permintaan siswa pada
proses belajar yuang berbeda. Siswa pintar belum lentu  akan
mendapatkan tugas tambahan yang setara setelah menyelesaikan
tugas pertama. Sebaliknya dia akan menerima tugas yang dapat
membantunya mengenai perkembangan bakatnya.

3) Fokus pada asesmen artinya pendidik selalu menilai siswa dengan
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7) Bersifat hidup artinya guru bekerja terus menerus Bersama
siswa,termasuk untuk mengembangkantujuan kelas dan individu
bagi siswa. Guru memantau bagaimana Pelajaran bisa beradaptasi
dengan murid dan bagaimana perubahan diterapkan

¢. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi
Berikut adalah Langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi
menurut Purnawanto (2023).
1) memenuhi kebutuhan siswa secara individu artinya pembelajaran

berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa

2
r
menamoa s




4) mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif artinya pada
pembelajaran berdiferensiasi siswa akan banyak bekerja kelompok-
kelompok yang berbeda untuk menyelesaikan tugas atau proyek.
Hal ini bisa mempromosikan keterampilan sosial.keberagaman
dalam  sebuah  kelompok dan  kolaborasi,yang merupakan
keterampilan penting

2. Buku Bergambar Alam Sckitar

Buku bergambar alam sekitar merupakan sebuah media yang dapat
disajikan dalam bentuk tulisan dan ilustrasi atau gambar alam sekitar yang
terdapat pada lingkungan hidup seperti pohon,rumah,gunung dan lain-lain
untuk SD kelas rendah,gambar alam sekitar mempunyai peran yang sangat
penting dalam menciptakan minat baca dan menulis siswa.

Proses pembelajaran SD kelas rendah,peran gambar sangat utama
untuk membantu para guru dalam mengemokakan materi. yang akan
disampaikan kepada siswa sehingga dapat mendorong mereka untuk giat
belajar. Dengan adanya buku bergambar alam sekitar,secara tidak langsung
telah menjajarkan antara cerita dengan gambar.

Dalam pelaksanaannya,buku hergambar tidak hanya sekedar buku
vang sudah tersedia di Lembaga sekolah.tetapi  guru  dapat
menginovasikannya dengan cara membuat buku bergambar alam sekitar
yang disusun menjadi buku beberapa halaman sehingga dapat lebih
menggali potensi anak dalam mengurutkan dan bercerita mengenai gambar

yang mereka lihat. Saputro (2017)







Pelajaran membaca di sekolah dasar terdapat dua bagian. Bagian
pertama pada kelas rendah (kelas III dan III) merupakan pembelajaran
membaca Langkah awal atau pembelajaran membaca permulaan.
Sedangkan bagian kedua yaitu pada kelas tinggi (kelas IV.V dan VI)
merupakan pembelajaran membaca tahap Injut. Kemampuan membaca pada
kelas rendah akan menjadi patokan pembelajaran membaca pada kelas
berikutnya atau pembelajaran membaca lanjut. Kemampuan membaca pada
kelas rendah akan menjadi dasar pembelajaran membaca dikelas-kelas
berikutnya . kemampuan membaca awalan lebih ditekankan pada
kemampuan membaca Tingkat dasar,yaitu kemampuan melek huruf.
Kemampuan ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan kemampuan
siswa dalam mengubah dan melafalkan symbol-simbol tertulis menjadi
bunyi-bunyi yang memiliki arti.

Kemampuan membaca adalah suatu kctcrampilan yang wajib
dimiliki cleh setiap siswa karena dengan kemampuan membaca siswa
menjadi mudah melakukan berbagai hal yang berkaitan dengan membaca.
Membaca bermanfaat bagi siswa schingga dapat menambah perbendaan
kata, menambah’ pengetahuan melatih alat ucap melatih daya nalarserta
mampu menanggapi teks yang telah dibaca.

Kemampuan membaca adalah hal terpenting dalam berkembangnya
anak. Pada tahap ini anak masih pemula sehingga anak perlu dibimbing
dalam memperhatikan dua hal dalam membaca yaitu keferaturan bentuk dan

pola gabungan huruf. Kemampuan membaca ialah hal terpenting dalam
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mendukung kelancaran proses belajar. Siswa akan kesulitan memahami isi
pembelajaran jika kemampuan membacanya kurang. Sismulyasih (2018)
Dikelas rendah kemampuan literasi dasar membaca memiliki
manfaat esensial dalam menentukan kesuksesan belajar siswa. kemampuan
literasi dasar membaca adalah suatu hal mendasar yang harus dikuasai oleh
siswa sebagai persiapan untuk menyerap informasi dari berbagai sumber.
Januar (2021). siswa yang mengalami kesulitan membaca dikelas rendah
cenderung akan mengalami kesulitan lanjutan pada tahap berikutnya karena
akan sukar memahami seluruh materi yang disajikan dalam bentuk tertulis.
Hasma,Barasandji&Muhsin (2014) Oleh karena itu,kemampuan membaca
adalah pondasi utama yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Ironisnya data
hasil penelitian dari bebagai Lembaga tentang kemampuan membaca

peserta didik dikelas awal sungguh memprihatinkan

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah sebuah penclitian sebelumnya yang

sudah pernah diteliti dan dianggap relevan atau memiliki keterkaitan dengan

judul dan topik yang akan diteliti. Penelitian relevan tentang pengaruh model

pembelajaran berdiferensiasi -menggunakan buku bergambar alam sekitar

L,antara lain :

L.

Penelitian yang dilakukan oleh Ngura et al (2020) di TK Santa Theresia
Mangulewa tentang pengaruh media buku cerita bergambar terhadap
perkembangan emosional anak usia dini. Metode yang digunakan peneliti

yaitu kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi eksperimen),karena
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tidak semua variabel dikontrol dengan ketat. Penelitian menggunakan
rancangan eksperimen equivalent control group desain. Desain ini ada dua
bagian yaitu bagian cksperimen dan bagian kontrol. Salah satu dari bagian
ini diberi perlakuan berbeda,lalu di observasi sesuai dengan materi yang
digjurkan.  Hasil  belajar  ukur  dianalisis  dengan  (-lest  (sampel
independent),lalu  disimpulkan perlakuan mana yang lebih baik
pengaruhnya terdapat hasil belajar. Adapun perbedaan pada penelitian
adalah pada jenjangnya. Penelitian terdahulu pada jenjang PAUD
sedangkan penelitian ini pada jenjang SD.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sumaryanti (2020) tentang menumbuhkan
minat baca anak SD dengan buku bergambar seri di SD Turirejo,Jepon
Blora adalah penelitian Reseach & Development. Penelitian ini
menghasilkan produk media pembelajaran buku cerita bergambar anak yang
bertujuan agar siswa kelas 1 mengalami peningkatan dalam membaca.
Prosedur penelitian pengembangan model ini ialah dengan cara melakukan
studi pendahuluan. Tahap studi pendahuluan dilakukan sebagai tahap utama
untuk mengembangkan media buku cerita bergambar guna meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 1 sekolah dasar dengan materi pemberian
ungkapan terimakasih,maaf dan pembelajaran matematika = materi
menghitung benda. Aktivitas di dalam studi lapangan yaitu melakukan
pretest yang berfungsi mengetahui kemampuan membaca siswa dengan
menggunakan indicator penilaian membaca yang telah ditentukan. Setelah

mendapatkan data pretest;maka selanjutnya akan dilaksanakan Tindakan
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untuk menyusun. Adapun perbedaan pada penelitian adalah jenis gambar
pada media. Jenis gambar yang dipakai penelitian terdahulu adalah gambar
seri

. Penelitian yang dilakukan oleh Hidaya et al (2022) tentang pengaruh
pembelajaran  buku cerita bergambar terhadap minat baca kelas III
Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode pre-
experimental dengan desain one group pretest-postest. Penelitian ini dengan
subjek 31 siswa dengan menggunakan instrument observasi,angket,dan tes.
Instrument tes dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran buku cerita bergambar. Instrument penelitian ini telah
melewati proses uji validasi dan layak digunakan untuk mengukur minat
baca kelas 11l menggunakan media pembelajaran buku cerita bergambar.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,angket dan
tes yang dilaksanakan dengan melihat langsung di lapangan. Pengumpulan
data observasi digunakan untuk melihat penggunaan media pembelajaran
buku cerita bergambar yang digunakan di kelas,angket berfungsi untuk
melihat minat siswa kelas Ill.dan Teknik pengumpulan data tes berguna
untuk mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran buku cerita
bergambar terhadap minat baca kelas [Tl untuk mengetahui bagaimana
pengaruh media pembelajaran buku cerita bergambar terhadap minat baca
siswa kelas IIl. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
menggunakan data statistik. Data-data yang diperoleh peneliti adalah data

vang disamakan antara pengaruh media pembelajaran buku cerita
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bergambar terhadap minat baca siswa kelas IIl. Pengolahan data
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
media pembelajaran buku cerita bergambar terhadap minat baca siswa kelas
II atau tidak. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran dari
hipotesis yang dikemukakan Sugiyono (2019). Setelah data diperoleh data
dianalisis dengan uji normalitas.uji linearitas,uji regresi linear sederhana
dan uji independent sampel t test untuk mengetahui minat baca siswa
sebelum dan sesudah di berikan treatment dengan media pembelajaran buku
cerita bergambar. Data dalam penelitian ini diolah dengan SPSS versi 16.0
or windows. Adapun perbedaan pada penelitian adalah terletak pada variable
dan kelasnya. Penelitian terdahulu dengan variable minat baca kelas 3
sedangkan penelitian ini kemampnan membaca kelas |

. penelitian yang dilakukan oleh Fitriatul Masruroh dan Eka Ramiati (2022)
tentang pembentukan karakter gemar membaca pada anak usia dini melalui
media buku cerita bergambar. Penelitian ini menggunakan studi' riset
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menggunakan cara agar
mendapatkan data dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di
perpustakaan seperti buku- buku,dokumen kisah-kisah dan majalah. Setelah
data ditelusuri,selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode analisis
ini (content analysis ) yaitu bentuk pelukisan isi komunikasi yang fakta
secara objektif,sistematik,dan kualitatif terhadap bahan yang didapat dari

sumber data primer dan sekunder. Metode analisis yang digunakan untuk
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menggagas pemikirannya yaitu metode deskriptif analitik. Data- data yang
dikumpulkan dengan Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-sumber tertulis
berupa dokumen yang terbentuk dalam buku dan dokumen lainnya.
Penelitian ini mengumpulkan data dengan metode dokumentasi,yaitu
mencari data-data yang bersangkutan pembentukan karakter gemar
membaca pada anak usia dini melalui media buku cerita bergambar dengan
menggunakan data primer dan data sekunder karena merupakan studi
Pustaka maka pengumpulan datanya merupakan telaah dan kajian-kajian
terhadap Pustaka yang berupa data verbal dalam bentuk kata bukan angka.
Dengan demikian,penelitian ini adalah jenis kajian Pustaka sehingga
membahas tentang mengedit, mereduksi, menyajikan dan menganalisis.
Adapun perbedaan pada penelitian adalah terletak pada jenis penelitian.
Penelitian terdahulu mengpunakan studi riset kepustakaan sedangkan
penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif

. penelitian yang di lakukan oleh Meita Wulan Sari, Muhamad Alfan dan
Muhamad  Igbal Mauana tentang implementasi pembelajaran
berdifferensiasi berbasis -LKPD find the letter untukmeningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 2 sckolah dasar. Penclitian ini. mampu
menciptakan semangat siswa dalam belajar karena menggunakan model
pembelajaran yang menarik yaitu differensiasi. Selain meningkatkan

semangat siswa,model berdifferensiasi juga dapat memberikan perlakuan
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pada perlakuan disesuaikan dengan aspek konten,produk,dan lingkungan

belajar.

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan belajar mengajar tanpa model pembelajaran menyebabkan
siswa kurang bersemangat dalam memperhatikan materi sehingga siswa akan
mengalami  kekurangan dalam menelaah materi. Jika guru tidak
mengkolaborasikan model pembelajaran,strategi,dan media pembelajaran yang
tepat ,hal ini akan menjadikan siswa mudah jenuh dan bosan. Sikap bosan
tersebut akan berpengaruh pada pemahaman materi satu model
pembclajaran yang dapat digunakan lah \ liferensiasi.

Model pembelajaran ini adalah
o

minat bakatnya. Dala /
5
-

sikap,pengeta R

pembelajaran ya

L
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Indikator kemampuan
siswa
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Dapat mengenal huruf A-Z

Dapat membaca 2 suku kata atau lcbih
Dapat membaca kalimat

Dapat menyimak cerita

Permasalahan
Kemampuan membaca Tidak dapat mengenal huruf
siswa minim Tidak dapat membaca 2 suku kata
Tidak lancar membaca kalimat
Tidak dapat menymak cerita
A A
S
. . Teori yang mendasari
solusi Model Pembel‘.ﬂafan F perbelajaran
berdifferensiasi iasi falah
— \ -
Y e : y .
1p!
Model pembelajaran N
berdifferensiasi dan Me¢_1
buku bergambar alam 5 W
sekitar r
5 4
| !
Siswa t
1
i
Kemampuan 'q:l siswa mel
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D. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dengan
adanya model pembelajaran berdiferensiasi menggunakan buku bergambar

alam sekitar terhadap kemampuan membaca siswa kelas | SDN Rowosari
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah pedoman untuk keberlangsungan aktivitas
penelitian supaya berjalan lancar. Peneliti yang efektif harus diawali dengan
desain penelitian yang tepat. Desain penelitian akan berguna untuk pegangan
peneliti ketika proses penelitian yang lebih lanjut,yang biasanya mencakup
masalah,pengumpulan dan pengolahan data,pensntuan metode analisis dan
penulisan hasil akhir Jkarena desain penelitian akan membantu peneliti
Sugiyono (2021) Penclitian ini pencliti mcnggunakan jenis penclitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode kuantitatif adalah sebuah
metode penelitianyang berpatokan pada filsafat positivisme,sebagai metode
ilmiah karena telah memenuhi syarat ilmiah secara konkrit,empiris,dan objektif.
Penelitian kuantitatif ialah penelitian yang bemuansa angka-angka dalam
Teknik pengumpulan data di lapangan. Pendekatan ini memiliki tujun yaitu
untuk menguji dan menentukan hubungan antara variabel dalam populasi.

Penelitian ini menggunakan pre-Eksperimental Design dalam bentuk
One group pretest-posttest design. Langkah awal penelitian akan dilaksanakan
pretest lalu peneliti menyajikan perlakuan dan terakhir melakukan posttest guna
mengetahui kondisi data akhir setelah disajikan perlakuan. Berikut ialah rumus
One -Group Pretest-Posttest perlakuan lalu posttest.

Q0 X 02
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Keterangan :
O1:Pretest
O2:Posttest

X :Berdiferensiasi

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi menurut Sugiyono (2020) adalah tempat generalisasi yang berisi

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan

oleh penelitian supaya dipelajari kemudian diambil kesimpulannya. Jadi




=

27

akhir (posttest)
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Purwanto (2018) adalah sesuatu yang
digunakan untuk mengumpulkan data ketika penelitian. Purwanto (2018).
Instrument penelitiun meliputi pengolahan data yang akan digunakan untuk
penelitian dan dilaksanakan pada pengukuran data berupa tes dan
observasi.peneliti menggunakan instrumen berupa lembar tes kemampuan
membaca dalam bentuk pilihan ganda. Siswa menjawab soal pada lembar tes

dengan keterampilan kemampuan membaca dengan durasi waktu tes yang telah

ditentukan

Teknik Analisis Data
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2. Uji Instrumen Tes
a. Uji Validitas
uji validitas dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui dan
mengukur (inggi rendahnya validitas instrument yang digunakan dan
mengetahui seberapa jauh data yang terkumpul apakah menyimpang
dari variable yang diteliti atau tidak. Data yang akan di uji validitas ialah
instrument tes pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca

dan pengenalan huruf. Uji validitas dilakukan. dengan berbantuan

Microsoft excel . berikut ini adal s /{’Aﬂ\

; &7
dilaksanakan deng “u"l"ssuLA
sama konstan al;aug‘l. ﬁwléﬂhmﬂz@
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alpha dengan tipe soal pilihan ganda. Berikut ini adalah rumus cronch’s
alpha menurut sundayana (2014)

Esil
=) -2

Keterangan
Rn = reliabilitas
n = pertanyaan

c¢. Daya pembeda

Peneliti  menguji  soal agar

\
Tingkat Kest

&2
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terlalu sukar,sukar.s
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Tingkat kesukaran menurut Sundayana (2014)

_ SA+SB
IA+AB

Keterangan :

SA = perolehan siswa kemampuan tinggi
SB = perolehan siswa kemampuan rendah
1A = perolehan ideal siswa kemampuan tinggi

IB = perolehan ideal siswa kemampuan rendah

Dilakukan uji pa

30




31

rata-rata dua data perolehan. Data yang diukur dalam uji ini yaitu pretest

dan posttest. Hipotesis dari uji ini ialah sebagai berikut :

1. Ho: Tidak dapat pengaruh yang signifikan sebelum disajikan model
pembelajaran  berdiferensiasi dan setelah disajikan model
pembelajaran berdilerensiasi

2. Ha : ada pengaruh vang signifikan sebelum disajikan model
pembelajaran  berdiferensiasi dan setelah disajikan  model
pembelajaran berdiferensiasi

Hasil perhitungan uji paired sample t-test a jika data signifikan

&g
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F. Jadwal penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan di SD Negeri Rowosari 01 semarang.

Berikut ini adalah jadwal dari kegiatan penelitian ini

No Kegiatan Bulan

Sep | okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr Mei

1. Mengajukan
judul
2. | Observasi ke

sekolah

3. Menyusun

proposal

4. | Mengajukan

surat izin

penelitian

5. | Melaksanakan
penelitian

6. | Mengolah dan #

menganalisis

data

7. Menyusun

skripsi

8. | Siding skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian di SD Rowosari 01 dari
pelaksanaan awal sampai akhir didapat hasil sebagai berikut : penelitian dimulai
dengan mengumpulkan informasi terkait permasalahan-permasalahan pada
kegiatan belajar mengajar disekolah. Lalu peneliti melakukan uji coba
instrumen tes yang dilakukan di SD Tulus Harapan terhadap siswa kelas 1 yang
berjumlah 25 siswa pada tanggal 15 Desember 2024 dengan 20 buah soal
pilihan ganda . berdasarkan analisis instrumen 10 soal dinyatakan valid dan 10
soal dinyatakan tidak valid. Lalu peneliti melaksanakan uji reliabilitas terhadap
soal yang di kategorikan valid dengan hasil tinggl serta uji daya pembeda dan
tingkat kesukaran dengan kategori sedang maka soal instrumen tersebut bisa
digunakan dalam penelitian.

Pada penelitian ini peneliti melaksanakan pretest di awal pada tanggal 13
Februari 2025 untuk memperoleh data awal penelitian sebelum disajikan
perlakuan lalu siswa disajikan perlakuan dan untuk memperoleh data akhir
setelah disajikan perlakuan pencliti melakukan posiest pada tanggal 14 februari
2025. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I SD Rowesari 01 dengan
teknik sampling jenuh dan jumlah sampel sebanyak 15 siswa. Pada pelaksanaan
kegiatan penelitian,peneliti menyajikan pretest dahulu untuk memperolech data
awal sebelum diberikannya perlakuan berkategori normal atau tidak normal

yang selanjutnya data tersebut akan di uji dengan normalitas.
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Proses pembelajaran sebelum disajikan perlakuan dan setelah disajikan
perlakuan di kelas | SD Rowosari 01 dilakukan 2 pertemuan. Guru menyajikan
pretest lalu guru menjelaskan tentang teknik membaca dan mengenal huruf.
Kemudian siswa menggunakan media Buku Bergambar Alam Sekitar. Pada
akhir proses pembelajaran guru melakukan postlest untuk memperoleh data
akhir setelah disajikan perlakuan. Langkah terakhir pretest dan posttest diuji

normalitas dan uji paired sample t-test.

Hasil Analisis Data Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Rowosari 01 pada
pcmbclajaran  Bahasa Indoncsia dengan  materi Mengenal Huruf dan
Kemampuan Membaca,maka dapat disimpulkan data berikut. Data yang telah
di dapat dari penelitian dilaksanakan analisis® untuk' mengkategorikan dan
menjawab hipotesis penelitian. Berikut penjelasannya.
1. Analisis Instrumen Tes
Peneliti menggunakan alat ukur seperti untuk melihat soal instrumen. Soal
instrumen di ujikan pada kelas 1. SD Tulus Harapan. Berikut adalah
penjelasan mengenai uji analisis instrumen tes
a. Uji Validitas
Peneliti menggunakan uji validitas guna untuk mengetahui soal
yang digunakan untuk penelitian termasuk valid atau tidak valid dengan
rumus korelasi product momen. Soal penelitian yang dikategorikan
valid apabila ttabel>thitung>,jika thitung < ttabel soal dikategorikan

tidak valid. Berikut adalah hasil uji validitas




Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No soal | R Hitung | R Tabel | Kriteria

1 0,83 0,36 Valid
2 0,33 0,36 | Tidak Valid
3 0,08 0,36 | Tidak Valid
4 042 0,36 | Tidak Valid
5 033 0,36 | Tidak Valid
6 0,18 0,36 | Tidak Valid
7 0,49 0,36 id

8 0,54

9 0.4

10 | 0 i

3, .
==t fi==
L1
¥ Vali
. i
I .64 3
i
20 = -
i
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Berdasarkan table 4.1 Hasil Uji Validitas instrument tes dengan
Microsoft Excel 4 soal valid berjumlah 10 dan soal tidak valid berjumlah
10. No 1 diperoleh nilai 0,83 = 0,36 maka soal tersebut termasuk valid.
No 2 diperoleh nilai 0,33 < 0,36 maka soal tersebut termasuk tidak valid.
No 3 diperoleh nilai 0,08 < 0,36 maka soal lersebut termasuk tidak valid.
No 4 dipercleh nilai 0,42 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No
5 diperoleh nilai 0,33 < 0,36 maka soal tersebut termasuk tidak valid.
No 6 diperoleh nilai 0,18 < 0,36 maka soal tersebut termasuk tidak valid.
No 7 dipercleh nilai 0,49 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No
8 diperoleh nilai 0,56 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No 9
diperoleh nilai 0,44 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No 10
diperoleh nilai 0,57 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No 11
diperoleh nilai 0,53 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No 12
diperoleh nilai 0,50 > 0,36 maka soal tersebut termasuk valid. No 13
diperoleh nilai 0,25 < 0,36 maka soal tersebut termasuk tidak valid. No
14 diperoleh nilai 0,26 < 0,36 maka soal tersebut termasuk tidak valid.
No 15 diperoleh nilai 0,36 = 0,36 maka soal tersebut termasuk tidak
valid. No 16 diperoleh nilai 0,28 < 0,36 maka soal tersebut {ermasuk
tidak valid. No 17 diperoleh nilai 0,46 > 0,36 maka soal tersebut
termasuk valid. No 18 diperoleh nilai 0,25 < 0,36 maka soal tersebut
termasuk tidak valid. No 19 diperoleh nilai 0,64 > 0,36 maka soal
tersebut termasuk valid. No 20 diperoleh nilai 0.61 > 0,36 maka soal

tersebut termasuk valid.
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b. Uji Reliabilitas
Peneliti menggunakan uji ini supaya mengetahui soal dengan
kepercayaan tinggi atau tidak. Uji reliabilitas yang digunakan peneliti
yaitu Cronbach’s Alpha yang akan diujikan pada soal nomor 1,7, 8, 9,
10,11,12,17,19,dan 20. Sval dikategorikan reliabel apabila = lebih besar.
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Reliabilitas | Kategori

0,740 Tinggi
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No Soal | JBA | JBB | DP | Kriteria
6 9 7 0,13 | Kurang Baik
7 12 5 047 | Baik
8 12 9 0,40 | Baik
9 15 7 0,40 | Baik
10 13 4 0,53 | Baik
11 12 5 0,47 | Baik
12 12 9 0,40 | Baik
13 15 9 0,13 | Kurang Baik
14 11 11| 020 | Cukup
15 14 11 | 0.20 | Cukup
S
16 9 5 0,27 y
17 10 6
18 14 |
19 jyz_{ .
20
5 h r
r
men ! 50 t rll
pada S(;a
2,14, 14,'-I 1da _ill:'nf:fﬂ.b_r
11,12,19,2
TingkatKes_
Pada penc'l.;l

soal sukar atau"ﬁI

i
tidak terlalu mudah
i

i
|
i




Tabel 4. 4 Uji Tingkat Kesukaran Intstrumen Tes

Nosoal | JBA | JBB | TK | Kriteria
1 15 |3 0,40 | Sedang
2 13 10 0,10 | Sukar
3 9 11 | 0,07 | Sukar
4 13 6 0,23 | Sukar
5 14 12| 0,07 | Sukar
6 9 7 0,07 | Sukar
7 12 |5 0,23 | Sukar
8 15 19 0,20 | Sukar
9 13 |7 0,20 | S
10 12 4 0 -
11 12 5
s =,
12 15.4%
.-'f
13
e
'.II = 6
.I
Ber i esukaran insf
soal dikalﬂglpl al
Berikut rm:ru"pII il Kesi isis uji in

PRPTET |
meliputi uji v
1

i

kesukaran yang t
\ —

T —




Tabel 4. 5 Hasil Analisis Uji Instrumen

No Soeal | Validitas | Reliabilitas | DP TK | Ket
1 Valid Tinggi Sangat Baik | 0,40 | Pakai
2 Invalid Tinggi Cukup 0,10 | Tidak
3 Invalid Tinggi Kurang Baik | 0,07 | Tidak
4 Invalid Tinggi Baik 0,23 | Tidak
5 Invalid Tinggi Kurang Baik | 0,07 | Tidak
6 Invalid Tinggi Kurang Baik | 0,07 | Tidak
7 Valid Tinggi Baik 0,23 | Pakai
S
8 Valid Tinggi Ba! - Pakai
9 Valid Tinggi |
ali inggi J;/,
10 Valid Ti
# i
11 Valifl/.f"
-__.-'
12 i
)
13 i
(t | |

14
15

P ==
16 kup— 1013
17
18 Inv urang Baik | 0,07
19

20

40
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis uji instrument maka terdapat 10
soal yang digunakan dan 10 soal yang tidak digunakan peneliti pada tes
kemampuan membaca siswa kelas 1.

2. Analisis data Awal
Pada penelitian ini penelii menganalisis data awal dahulu lalu
menganalisis data akhir. Analisis data awal didapat dari hasil pretest yang
dilakukan sebelum melakukan pembelajaran dikelas | SD Negeri Rowosari
01. Berikut ini adalah paparan uji normalitas data awal.
a. Uji normalitas data awal
Peneliti melaksanakan uji normalitas data awal supaya
mengetahui kondisi awal pada sampel ketika penelitian. Data yang di uji
normalitas didapat dari hasil prefest sebelum disajikan perlakuan yang
dilakukan dikelas 1 SD Negeri Rowosari 01. Pencliti menggunakan uji
liliefors dan berikut ini adalah hasilnya
Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Kelmogorov-Smirnoy?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pre_Test ,180 25 036 ,937 25 ,128

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan table 4.6 hasil uji normalitas data awal yang dikerjakan
dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan table diatas pada kelas 1 yang
herjumlah 30 siswa didapat nilai sig 0,128 berdasarkan kriteria njinya
vaitu jika sig.> a (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal karena

0,128 > 0,05 maka disimpulkan kemampuan membaca siswa normal
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3. Analisis Data Akhir
Analisis data akhir digunakan untuk pembuktian hipotesis dari
penelitian yang telah dilakukan. Data didapatkan dari hasil posttest yang
dilaksanakan setelah disajikan dengan menerapkan model pembelajaran
berdiferensiasi di kelas 1 SD Negeri Rowosari 01. Berikkut ini adalah uraian
analisis data akhir.
a. Uji normalitas Data Akhir

Peneliti melaksanakan uji normalitas data akhir bertujuan untuk

yang dilakukan pada kelas - re
r

42 gg
UNISSULA
> 0,05 dapat di sigh ‘&"u‘d}’ Iéﬁtﬂ'ﬁu\ﬂw -

siswa normal.




43

b. Uji paired sample T-test
Pada penelitian ini wji paires sampel t-test diperuntukkan

memperoleh perbandingan nilai sebelum disajikan perlakuan dan
sesudah disajikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
berdiferensiasi tetapi tetap di kelas yang sama yaitu kelas 1. Peneliti
memulai aktivitas dengan menyajikan perlakuan terhadap siswa kelas |
dan menyajikan posttest untuk memperoleh data akhir setelah disajikan
perlakuan . karena aktivitas penelitian hanya dilakukan pada satu kelas

saja,maka sampel penelitiannya juga tidak beda,yaitu kelas 1,sehingga

Pair 1
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Pembelajaran  Berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Rowosari

C. Pembahasan

Pada pembahasan penulis menjelaskan mengenai hasil penelitian yang
telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia materi kemampuan membaca permulaan di SD
Negeri Rowosari 01 masih rendah.pembelajaran masih berpusat pada guru dan
belum menggunakan model pembelajaran dan media. Dengan demikian peneliti
menyajikan model pembelajaran serta media pembelajaran yang inovatif.
Model pembelajaran dan media yang peneliti sajikan yaitu model pembclajaran
berdifferensiasi dan media buku bergambar alam sekitar.

Model pembelajaran berdifferensiasi adalah suatu proses pembelajaran
Dimana siswa dapat mempelajari maferi sesuai dengan kemampuan,apa yang
diminati dab kebutuhan masing-masing sehingga siswa tidak merasa trauma dan
gagal dalam pengalaman belajarnya. Tomlinson,(2017). Media buku bergambar
alam sekitar adalah buku bergambar yang menjadi media pembelajaran dan
edukasi yang didalamnya terdapat gambar alam sekitar. Kemampuan membaca
permulaan adalah kemampuan awal yang wajib dikuasai anak supaya bisa
membaca,yaitu kemampuan mengenali huruf dan melafalkan nya.

Berdasarkan hasil uji data dari aktivitas penelitian maka model
berdiferensiasi berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri Rowosari 01. dapat dilihat bahwa nilai

awal yang diambil melalui pretest memiliki rata-rata nilai 49,72 sedangkan nilai
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akhir yang diambil melalui posttest memiliki rata-rata 75,76. Hasil akhir ini
berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi dan media
buku bergambar alam sekitar yang membuat siswa termotivasi dalam belajar
dibandingkan sebelumnya.

Sebelum  disajikan perlakuan siswa (idak memiliki semangat untuk
belajar dan kurang termotivasi dengan materi yang disampaikan. Dilihat rata-
rata nilai pretest siswa yang rendah yaitu 49,72. Hasil perhitungan analisis data
dapat disignifikan. 0,000 karena nilai sig.0,000 < a (0,05) maka Ha diterima
artinya ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas | di SD Rowosari
01

Hasil perolehan data penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
salah satunya penelitian yang dilaksanakan oleh Ahmad zain Sarnoto yang
berjudul Model Pembelajaran bediferensiasi Dalam Pembelajaran Membaca
Kurikulum  Merdeka dengan hasil penelitian model pembelajaran
berdiferensiasi bisa meningkatkan pemahaman membaca pada anak Sekolah
Dasar dilihat dari rata-rata hasil belajar pada prerest yaitu 19,46 dan posttest
sebanyak 25,76. berdasarkan dukungan dari penelitian terdahulu maka model
pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam

membaca permulaan karena materi disajikan berbeda dengan sebelumnya.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Rowosari
01 dengan model pembelajaran berdiferensiasi menggunakan media
pembelajaran buku bergambar alam sekitar,didapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca siswa memiliki peningkatan setelah menggunakan

model pembelajaran berdiferensiasi menggunakan media buku bergambar alam

Ha diterima artmya penga 'r 18 Jﬁmu una

;@P e

pembelajaran a
terhadap ke n
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bisa digunakan untuk model pembelajaran yang efektif dan asyik,sehingga
siswa dapat aktif dalam pembelajaran dengan disertai media buku
bergambar alam sekitar yang semakin membuat siswa bersemangat

2.) Bagi siswa alangkah baiknya lebih semangat dalam belajar dan mendukung
suasana proses belajar menjadi efektif supaya aktivitas pembelajaran
berlangsung dengan baik dan lancar schingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran

3.) Untuk peneliti selanjutnya perlu dilaksanakan penelitian lanjutan pada

variabel kemampuan membaca permulaan siswa di SD Negeri Rowosari 01
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